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Y


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBATIAN

Iirya tulis ini tidak akan ada artinva tanpa doa dsm banmaan oram p-orang vany sk

siyangl. kiramyas karva ini pann unmk dipersembahkar kepada:

-
-

Kedua orang tusku tercinta (Tounda SUMIATI dan Avahanda SAPARD,
vang tak pernah berhenti dan lelsh memberikan cinta, kasil smvang dan do'a
lungga aku dapar mencapai semua .t-:u .

Adik Logman Lazuardi, tetaplah lemisahs memberikan vang terbaik bag
agamna, bangsa, dan keluarga:

Sobat-sobatke Elok (You Are The Best T Ever Had), Fendi', Galuh,
Dimas, Kiki, Fadjaria dan Avuni vang telah memberikan warma tersendini
dalarm hrdupku, tetap berusaha unuk mencapal mimpi-mimpi kabian,

Almmnater tercinta,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

syukur Albamdulillah penulis panjatkan kehadic Allah SWT. alas

sepals rahmat dan idavah-Nya penuhisan skrips dengan judul, “Analisis Wilayah

homoeditas Padi Dalam Mendukung Perekonomian Propinsi Taws Timuer™ dapat

diselesaikan. Skripst imi digjukan sebapsi salah sam svarat menyelesakan soadi

Sarjanad Strata 1 (81), Jurusan Sosial Ekor®mu Pertanian padla Fakulas Pertanian

Lmiversitas Jember,

Penulis dalam menyelesalkan skripsi im telab banyvak mendapat banoan

dart herbagai pihak. baik secara langsuny maupun udak langsung. Oleh karena i,

dalam kesempatan i penulis mengucapkan terima kasih vang schesar-hesarmy

kepada:

ad

+=

Pret. Dr I, Endang Budi ‘Trisusilowati, MS, selako Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Jember vang telah memberikan ijin serta menvetujui penulisan
skripst mi;

Ir. Imam Svali't, M5, sclaku RKema lorusan Sosizl Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertamian Umversitas Tember yang telah memberilam kesempatan
kepada penulis untuk mengadakan penelitian hingga ferselesaikannyva skripsi
mi:

Dr. Ir. Yuli Hariyalr, M5, sclaku Dosen Pembimbing Ltama vang selaly
memberikan imbingan selama penulisan skripsi ini:

lr. 5r Subckti. MSe, selaku Dosen Pembimbing  Angyrota vang  selaln
membertkan bimbingan selama pernalisan skripsi in;

Ir. Moch. Samsochudi, M5, selaku anggota 1T Tim Penguji yang telah
memberikan saran dafam melakokan perbaikan guna penvempumaan dalam
penulizsan skripai ini;

Lubi Putu Sucsh, 8P sclaku Ddsen Pembimbing Akademik vang telah

memberikan bimbingannya selama proses belaar:

vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN JIIDUL i
PEMBIMBING . _
LEMBAR PENGESAHAN .. ..
Ly UL R N

» PENDAHULUAN. ...

DAFTAR IS1

1,1 Lutar Belakang Penmasalahan ...

1.2 Idenufikasi Masalah ... ...

1.3 Tujuan dan kesunaan Penclitian .

DAFTARTAMPIRAN
RINGEASAN i

1.3 1 Tujuan Penelitian ...

|.3.2 Kepunaan Penelitian ... ...

DASAR PEMIKIRAN DAN IHPOTESIS

2.1 Tamjauan Pustaka ...
2.1.1 Penelitian Terdabuby ...
1.2 Usahatani Pacdh ...
2.1.3 Teori Ckonom Wilavah ...
1.4 Teon Anahsis Wilayah ...
2.2 Kerangka Pikir ... AL e e

RPN v e e i L B

[

| ]

Viil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L METODOLOGI PENELITIAN i,
3.1 Penentuan Daegrah Penelitian ..o .
i Netore-PemetiaT .
3.3 Mefedy Penpambilan DEtA .o s
Foa Ibotle: Anabais bl 4 S e R G e

S O s e e e T

4.1 keadzan Geograns ... e e R o L DR B
A e PTG B oo P b
4.3 Pmlmhit TR L R TR R
4.4 Pertanian Tanaman PANBAN ... it iinsnns

4.5 keadaan Perekonomiian .,

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBATIASAN

5.1 Wilavah kabupaten-Kabupaten Penghasil Komaeditas Padi di Propins
Jawa Tinur ...

5.2 Anahisa Sektor Basis Komoditas Padi ...

5.3 Lokalisasi dan Spesialisasi Komoditas Padi oo
5.3.1 Lokalisast Komoditaa Padi i iinmii
5.3.2 Spesialisasi Komoditas Padi ...

3.4 Mulnplier Komoditas padi Sebagai Sektor Rasis ...
54,1 Basic Service RAHOABERY i iuii i i iona iy s ot
A 42 Reponal Mukpher (RN .o e

o Ry T T D o s i A s 3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VL KESIMPULAN DAN SARAN .. . 63
e A T ETIONL
R e B e fr3

DAFTAR PLUSTAKA
LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

M,

==

bd

i

.-\-L

DAFTAR TABEL

Judul Halaman

Fabel 1. Produksi Padi Menurut Propinst di Pulan Jawa Tahun 2002

Tabel I Perkembangan Produksi Tanmnan Panpan di Propusi Jawa
N TR R N o SR T

Tabel 3a. Jumlah Produksi dan Daerah Penyhasil Tanaman Pan gan
dr Propinsi Jawa Timer Tabaw 2002

Tabel 3b. Jumlah Produlesi dan Dacrah Penghasil Tanaman Parigan
di Propinsi Jawa Timur Tabum 2002 .

Tabel 4. Perkembangan Jumlah Penduduk di Propinst Jawa Timur
Pahun T998 —2002 ..., FTEr T s

Tabel 5. Luas Panen, Produksi, dan Produldtivitas Tenaman Pangan
Propinai Jaws Timur Tabwm 2002 . o

Tabel &. Luas Panen, Produks. dan Produbtivitas Komaditas Padi di
Propinsi Jawa Timur tabun 1998 — 2004 .

Tabel 7. Produk Domestik Regional Bror Alas Thisar 1laran
Berlaku Tahun 2000 — 2002 (000000 Bp) oo

Tabel 8. Kabupaten-Kabupaten Penghasil Komeditas Padi di
Propimsi Jewa Tioour Tahym 1998 2002 .

Tahel 9. Milai Location Quotient (1.0} Komoditas Padi di Wilavah
Kabupaten Basis Propinsi Jawa Timur Tahyn 1998 - 20072
Berdasarkan Produksi .o

Tabel 10. Produks: Kemoditas Pedi (Ton) di Kabupaten
Tulungayung dan Propmsi Jawa Timor Talun 1998 — 2002 _

Tabel 11, Luas Panen dan Predukiivitas Komoditas Padi di
Kabupaten Tulungagung Tahun 1998 - 2002 .

Tabel 12 Produksi Komoditas Tanaman Pangan { Ton} di Kabupaten
Sigeario Tabum P98 —J00E C o0 Sion. SR

Tabel 13, Produktivitas Komoditas Padi pada Kabupaten-
kabupaen Basis di Propinsi Jawa Timor Tahun 1998 — 2002

Tabel 14 Luas Panen Komoditas Padi pada Kabupatien-Kabupaten
Basis di Propins Jawa Timur Tahun 1998 — 2002 .

l'abel 15, Produks Beberapa Vanetas Galor Harapan Padi di 3
BT ey o e AR B G D PR R T ST

Tabel 16, Keragaan Produktivitas Padi Denpam Cara Tanam Tajar
Legowo Pada 6 Kabuparen Qi Jawa T ...

%t

3

I

15

19

Ll

il

31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

19

20,

21

247

Tahel 17. Pengaruiy Pernppukan Terhadap Produktivitas Padi Padg

Beberapa Lokasi di JTawa Timuor

Fabel 18, Milar Lokalisasi Positif (41 Komaoditas Padi di Propinsi

Jawa Timur Tahon 1998 - 2002 Berdasarkan Indikator Produkss

Tabel 19. Milai Spesialisasi Positil (+) komoditas Padi di Propinsi

Jawa Timur Tabun 1998 - 2002 Nerdasarkan Indikator Produks

Tabel 20. Nilai Basic Service Ratio (BSR ) Komoditas Padi Propins:
Javea Timur Tahun 1998 — 2002 Berdasarkan Indikator Produksi

Tabel 21, Luas Panen {Ha) Km:u_;{]il'&?s‘padl di Wilayah Basis dan
Non Basis Komoditas Padi Talon 1998 2002

Tabel 22, Nilai Regional Multiplier ( RM) Komisditas Padi Propinsi

Jawa Timur Tahum 1998 2002 Rerdasarkan Indikator Produks

Tabel 25 Tuns Panen (Ha) Komoditas Padi di Wilayah Basis dan

Propinsi Jawa Timur Tahun 1998 — 2002 i

A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

N, Judul Halaman
I, Cambar 1. Skema Kerangka Pemikitan ..o Sy 2]
2. Gamber 2. Poarkembangan Koefisen Lokabsas) di Propinsi Jawa Timur

A T R e e L LA A L T 47
3. Gannber 3. Porkembangan Koefisen Spesialisasi di Proginst Jawa Timur

R LR G TR ¢ L L Y e S S PP 50

4. Gambar 4, Perkembangan  Nilai BSE & Propinzi  Jawa Timur
T L B M i o S e

3. Gambar 5, Perbandmgan Produksi Komoditas Padi pada Kabupaten Basis
dan Non Basis di Propinsi Jawa Timur Tahun 1998 2002 . 55

6. Gambar 6 Perkembangan Nilal RM di Propinst Jawa Timur

54

ety TR AR it e e R s s 57
2. Gambar 7. Perbandingam Produksi Komaoditas Padi pada Propinsi Jawa
Timur dan Kabupaten Basis Tahun 1998 - 2002 ... 58

X


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

M. Jdudul I Halarman

| Lampiran 1. Nilai 10} Komoditas Padi di Propinsi Jawa Timur
Berdasarkan Indikator Produkst Tabun 1998, ... S

I=a

Lampiran 2. Nilai [.0) Komoditas Padi di Propinsi Jawa Timuo

Berdasarkan Indikator Produksi Tabum 1999 i [
3. Lampinm 3. Nilai 1O Komeditas Padi di Propinsi Jawa Timur

Berdasarkan Tndikator Produksi Talwm 20007 a
4. Lampiran 4, Nila LOr Komodites Padi di Propinsi Jaws Timur

Berdasarkan Indikator Produkss Talwa 2000 TR
3. Lampiran 5 Nilal LO) Komoditas Padi di Propinsi Jawa Timur

Berdasarkan Indikator Produksi Tahan 2002 T1
f. Lampirzn 6. Nilai Lokalisasi Komoditas Padi Tiap Kabupaten

h Propinsi Jawa Timur Berdasarkan Tndikator Produksi Tatum 1998, 72
/. Lampiran 7. Nilai Lokalisasi Kemoditas Padi Tiap Kabupaten

¢ Propmsi Jawa Timur Berdasarkan Indikator Produksi Tahun 1999 73
8, Lampiran & Nilai Lokalisasi Komoditas Padi Tiap Kabupalen

i Propansi Jawa Timuor Berdasarkan Indikator Produkst Tahon 2000 74
9 Lampiran 9. Nilar Lokahsasi Komaditas Padi Tiap Kabupaten

i Propinst Jawa Timur Berdasarkan Indikator Produksi Talun 2001, 13
10, Lampiran 10. Nilai Lokalisasi Komaditas Padi Tiap Kabupaten

i Propimsi Jawa Timuor Berdasarkan [ndikator Praduksi Talun 2002 T
L1, Lampiran 11. Nilai Spesialisasi Komoditas Padi Tiap Kabupaten

i Propms Jawa Timur Berdasarkan Indikator Produksi Tahun 1998 77
|2 Lampiran 12. Milai Spestalisast Komaditas Padi Tiap Kabupaien

di Propins Jawa Timur Berdasarkan Indikator Produksi Tahun 1999, T8
13, Lampiran 13. Nilai Spesialisasi Komoditas Padi Tiap Kabupaten

di Propims Jawa Timur Berdassrkan Indikaror Produksi Talwn 2000, 79
|4 Lampiran 14, Nilai Spesialisasi Komodites Padi Tiap Kabupaten

i Propinst Jawa Timur Berdasarkan Indikator Prosduksi Taln 2001 Ll
|5. Lampiran 15. Milai Spesialisasi Komoditas Padi Tiap Eabupates

di Propmna Jawa Timur Berdasarkan Indikator Produksi Tahun 2002 2l
4. Lampiran 16. Basic Service Ratio (BSR)Y dan Regional Multiplier (RM)

Kamaoditas Padi di Propinsi Jawa Tiooer Tahon 1998 Rz
7. Lampiran 17. Basic Service Ratio (BSR) dun Regonal Multiplier (RM)

Komoditas Padi di Propingi Jawa Timur Tahae 1999 &3

Ny


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L&, Lampian B8, Basic Service Ratio (B3R dan Regional Multiplier (M)
hoomodias Padi di Propinsi Jawa Timur Talhun 2000 .

9. Lampiran 19 Basic Service Ratio (BSR) dan Regional Multiplier (KM
komoditas Padi di Proping Jawa Timor Tahun 2000 ... .. _

20, Lampiran 20 Tasic Serviee Ratio (BSR) dan Repional Multiplicr |’RM;I
tomoditas Padi di Propinsi Jawa Timur Tabun 2002 .

KV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGREASAN

Anif sudarsone, Q0IS10201179, Jurusan Sosial Ekonomi Peranran/ A gribisms
Fakultas  Pertaman  Universitas  Jember dengan judul  “Analisis Wilayah
homoditas Padi Dalam Mendukung Perekonomian Propinsi Jawa Timur™
Dxasen Pemtimbimg Utama Dr. I, Yoli Hariyati, MS dan Dosen Pembimbing
Angzotd Ir, Sri Subekii, MSi

Pembangunan  wilayah lidak _dapat mengesampigkan  potensi yang
dimiliki - eleh masmg-masing  wilavah, Pembangunan wilayah  dilaksanakan
dengan memperhatikan kondisi sumberdava alam dan manusia vang dimiliki
seiap wilayali, Propmsi Jawa Timur merupakan penghasil komoditas padi
terbesar kedua di Indonesia selelah Propinst Jawa Barat. Potensi tersebul perlu
mendapat perhatian tersendin dalam wseha pembangunan wilayah,

Twman dan penelilian ini adalah untuk mengetabui wilavah penghasil
kamaditas padi yang merupakan wilayah basis  serta mengetahm  deraja
penvebaran karakteristik dan komoditas padi (lokalita, spesialisasi). Sclan itu
peneliliam mi Jupa bertyuan untuk melibal dava dukimg komoditas padi dalan
perckonomian Propinsi Jawa Timur,

Penentuzm  dacrah  penelitian  dilakukan  denpan  senpaja  (pusposive
method), metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptil dan metode
komparatil, deta berupa data fime serves diambil dad Badan Pusar Statistik
Propmst JTawa Timur dan Dings Pertanian Tanaman Pangan Jawa Timur, metode
analisa vang dipunakan adalah analisis [4) veng diperkust dengan analisis
lokalisas: dan spesialisasi, Sedangkan untuk mengetahni daya dukung komodizas
padi dipumakan analisis BSR dan RM.

Dart hasil penelitam dapat distmpulkan bahwa kabupaten basis produksi
komaditas padi di Propinsi Jawa Timur selama periode lahun 1998 sampar deagan
tahun 2002 adalah Kabupaten Tulungagumg, Lumajang, Jember, Banyuwangt,
Pasurvan, Sidoago. Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, Mageran, Mpawi,
Bojonegore, Lamongan, dan Gresik.  Kabuparten-kabupaten  tersebutl  dikatakan
schagal habupaten Basis Karena nilad 1.0} selama penode analisis di kabupaten-
katbupalen lersebul lebih besar dan sam Sedangkan produksi komasditas padi di
Propinat Jawa Timur selama periode tahum 1998 sampai dengan tahun 2002 tidak
lerlakalisasi pada kabupaten-kabupaten tertentu, tetapi menyebar pada scluruh
kalupaten di wilaval Propms Jawa Timur. Pada periode yang sama wilayah
Propimsi Jawa Timur menspesialisasikan usahalaninvg pada komoditas padi
mebagal sekior basis komoditas padi mampu mendukung kegiatan perekonomian
di Propms Jawa Timur, karena nilai BSE dan EM lecbih besar dari satw
Fomuaditas padi sebaga scktor basis dapat mendorong akiivitas kegiatan di schior
lamnya dalam perekonomian wilayal

AW
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. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian pade dasarnva merupakan bagian intepral dan
pembangunan nasional dalam mewujulkan cita-cita vang ferkandung dalam
pencasila dan UUT 1945 unmuk mencapsi masvarakar yang adil dan makmer
Dalam GBEHN - dijclaskan bahwa 'F.'l.Em_]:lH;.HgIH'IEIH pertanian diarahkan  pada
berkembangmya pertanian yang majp, tangeub. dan cfisien. Pergertian maju.
tangzuh. dan efisien dalam ekonomi pertanian mencakup konsep-konsep mikro
dan makra yaity bagi sektor perlanisn sendin maupun dalam hubungan dengan
sehtor-sekior lam di luar pettanian, misalnya industn, ransportasi, perdagangzn,
dan kevangan. Selanjulnya pembangunan pertanian bermjuan unuk meningkathan
hasil dan mu, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup dari petani, peternak,
dan nelayan, memperiuas lapangan kerja. dan kesempatan berusaha, menunjang
pembangunan mdustrl, meningkatkan usaha-usaba diversifikasi, intensifikast, dan
ekstensi fikas: serta rehabilitasi lahan-lahan kntis (Mubvarta, 1991)

Sektor pertamian di Indonesia singat penting artinva bagi penghidu [ dlan
kehidupan masyarakat. Disamping schagal usaba, sektor ini bagi masyarakat
(petani) telah menjadi wery of Jife (cara hidup) masyarakat petani Khususiva dan
masyarakat pedesaan pada umumnyva, sehingga tidak hanva aspek ckonomi &aja
vany mempengaruhings, tetapl juga aspek sosial, aspek kebudavaan, aspek
kepercavaan dan apama, serta aspek tradisi, dimana sermua aspek-aspek lerschut
memegimy peranan penting dalam tnndakan petani. Sektor peranian dikatakan
sebagal cara hidup bagi masvarakal petani dan pedesasn, hal ini disebablan
karena sekior 1m merupakan sumber wama penghidupanmyva, vang merupakan
warisan dan tradisi turun-femuren (1chsan, 1993},

Pembangunan pertaman dilaksanakan melalui sapna karva pembangymum
pertanian,  yang  mencakup  usaha  peningkatan  produks:  pangan  menupe
swasembacda  pangan, peningkatan taraf hidup petami melalui peningkatan
penghasilan petani, perluasan lapangsm pekerjaan di sekior pertanian, peningkatan

ckspor sekaligus mengurangi impor hasil pertanian, peningkatan dukungan vang
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kuat terhadap pembangunan indusivi uniuk menghasilkan barang jadi atan
setengah jadh. pemanfastan sumber alam, pemeliharaan dan perbaikan lingkungan,
serta penmgkatan pertumbuhan pembangunan pedesum secars terpadu dan serasi
dalam kerangka terwujudnys pembangunan daerah {Cabyvono, 19933

Dalam GBHN ditetapkan bahwa untuk menjamin apar peanbangunan
nasional dapal berjalan serasi, peddu divsahakan keselarasan antars pembangunan
sektoral  dan pembangunan  regional  (daergh)  Dissmpmg  usaha  uniuk
meningkatkan pembangunan sc:l-:mraseklnr _:.-"dng masing-masing berlangsung di
berbagal daerah, harus pula divingkatken pembangunan daerah-dacrah vang
masing-masing mencakup berbagai scktor. Selain it perl dipshami kemampuan
dun  potensi masing-masing  dacrah  agar ussha-usaha  pembangunan  vang
berlangsung dalam tiap-tiap daerah benar-benar sesual dengan keadasn masing-
masing daerah {Nazara. 1994),

Pembangunan pertanian ferkait crat dengan permasalshan regional arau
wilavah. Adanya keragaman havan, iklim, petensi lahan antar wilayah, den
keragaman kualitas dan kuantitas manusia sntar wilavah merupakan tantangan
sekaligus  peluang  bapi  peningkatan  pertumbuban ekonomi.  Perencanaan
pembangunan tidak Disa dilakukan secara terpusal ataupun dengan  desain
kebijakan dan program yang sifatnva umum. Pembanpunan pertanian perlu
dirancang dengim memperhatikan perencanaan dan daerah dan memperharikan
polensi sumberdaya pertanian spesi fik lokast | Soetriono, 1996),

Propinat Jawa Timur merupakan salah satp dacrah penghasil kownoditas
padi yang cukup besar. Hal tersebut dapat dilibat dari jumlah produksi padi pada
tahun 2002 vang mencapai 8803 875 ton dengan rata-rala produks 3,22 tonha
Bila dibandingkan dengan daerah-daerah Tain di Pulau Jawa, Propins Jawa Timur
menduduki penngkat kedua dalam hal produksi. Produksi padi Propinsi Jawa
Tumur hanya kalah dibanding produksi pedi Propinsi JTawa Barat vang mencapai
4166872 ton pada tabun vang sama. Besar produksi padi di Pulan Jawa uniuk

tiap prapins dapal dilihat pada Tabel |,
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ad

Tabel 1. Produksi Padi Menurut Propinsi di Pulan Jawa Tahun 2002

Propinsi Produksi (Ton)
[} k.1 Fakarla 11303
Jawea Dhiral L 166,872
Jawea Tengah B.AaMN3.523
DL Yopvakarta 653:577
Jawra Timur RE0FHTT
Banten 1.468.765
Total ] 28 607918

Sumber: Badan Pusal Satsak, 20002 .

sebagen salah satu komeditas pangan, padi memiliki peran vang cukup
teesar dalam mendukung perckonomian wilayah Propinst Jawa Tonur,  Peran
komoditas padi sebapai tanaman pangan ulama belum dapar digantikan oleh
Komoditas-komiditas pangan vang lam, scperti jagung maupun ubi kavi,
Eebutuhan padi akan terns meningkat scinng perumboban penduduk vang
membutuhkan bahan pangan. Oleh karena it perle adanya penanganan vang 1epat
agar lercipta produksi yany berkesinambungan sehingga kebutuhan masyarakat
terpenulu. Salah salu aspek vang harus diperhatikan dalam pengembangan
komeodditas padi adalah memperhatikan kondisi wilavah, dimana antara wilayah
yang satu demgan veny lan ndakiah sama. Perlu pengkajian terientu agar
pengembangan komoditas padi dapat dilakukan pada wilayah-wilayah vang

SCELAL

1.2 Identifikasi Masalah

Aspek perencanaan wilavah menjadi penting, mengingar setiap daerah
mempunyal nilar srarepis. Hal terselun berkaitan dengan kemampuan suatu
dacrah dalam menaikkan nilai outpul, harus ada efisiensi dalam setiap wpava
pengembanganmya, Dengan adanya perencanaan vang matang dan jupa pemikiran
vang serius hal tersebut akan lercapai,

Suatu hal mendasar untuk mengembangkan suatn wilavah vang berbasis
pada suam jenis komoditas pertanian skan dilihat dari konsentrasi dan derajat

penyebaran kemoditas tersehut di wilayah vang bersanglutan. Dengan melalukan
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analizis wilayah akan memberikan arahan sejash mana susw komodits
Mmempunyal Kekualan basis dalam mendukung kepiatan perckonomian suaty
wiliyah.
Secard sstemans perumusan permasalzhan dalam penclitian ini adalal
sebagan benbur:
I Apakah wilayah-wilavah penghasil komoditas padi di Propimst Jawa Tirer
merupakan wilayah basis produks: komoditas padi
2. Apakah  karakteristik  penyebaran  komoditas  padi - mengarah pada  azas
lokalisast dan spesialisas
3. Apakah komoditas padi sebagai sektor Dbasis dapat mendukung  kegiatan

pecckonomian di Prapinsi Jawa Timuor %

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Uniuk  mengetai  apakah  wilavah-wilavah  penghasil  komoditas pach
merupakan wilavah basis produksi komoditas padi.

Lntuk mengetahul apakah penvebaran komiaditas padi di Propinsi Jawa Timar

!‘u

menyehar atau memusal serta apakah terjadi spesialisasi usahatani padi di

Propinai Tawa Timur.

il

Lntuk mengelahn peranan komoditas padi sebagm sekror basis dalam

mendukung kegiatan perekonomian di Propinsi jawa Timur,

1.3.2 Krgunaan

Hasil penclitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan ey
pemerintah, Khususnya Pemerintah Propmst Jawa Timor dalam menils sektor-
scktor yang perlu mendapat perhatian utama dalam  pembuatan kcbijakan
khususnya yang berkailan dengan komoditas padi. Selain it penelitian
diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti selanjutnys vane mgin mencli
tentang komoditas padl. tenuama yang berkaitan dengan peranan Jun analizis

wilayah padda Propinasi Jawa Timur,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

!1 ﬂ} ? m l“l H‘_‘_Tl‘ﬁll--ﬂ
.! %;g ] BT JERAL

il PASAR PEMIKIRAN DAN BIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pusiska
2.1.1 Penelitian Terdahuln

Pengemnbangan  wilayah diawali dengan menentukan jenis kemidifas
unggilan vang mampu memberikan keninbusi cukep domunan  erhadap
permbangunan  wilavah tersebul,  Dalam _perencanaan  pembangunan wilayah
dikenal berbagar mewxle anahsis yang dapat menentukan pilihan terhadap
kepiatan-kegratan  ckonomi  vang  menjadi - priotilas  pembangunan.  Dalam
penchitian Yunus { 1998) yang berjudul analisis wilavah komoditas jagumg dalam
mendukung  kegiatan  aproindustn di Kabupaten [ampung Tengah,  deceliti
perwilayahan serla persnan komoditas jagang di Kabupaten Lampung Tengah,
dimana  walavah tersebut mempakan penghasil komoditas jasung terbesar
Propma Lampung Iengah. Penelitian tevselun dilaksanakan dengan menggunakcan
data tentang produksi dan luss panen komoditas tanaman pangan serta data
keplatan  agromdusin marmmg.  Analisis yang  digunakan adalah LO uniuk
menpetahu scktor-scktor  basis komoditas  japung,  analisis spesialisasi dan
lokahsas: untuk melihat derajal penvebarannya, BSK, BM dan ¥A unluk melihar
dava dukung komaditas jagung bag perkembangan wilayah Kabupaten Lampung
Tengpah.

Secara gars besar hasil penelitian Yunus (1998), memperlihatkan bataa
dacrah basis komoditas japung terdetak pada sentra-sentra produksi, Produks:
komoditas jagung lidak lerlokalisasi dan odak terjadi spesialisasi komoditas
Jagnmg d Kabupaten Lampung Tengah, Sedangkan dukungan komodilas jagung
terhadap pertumbuhan dan perkembengan wilavah masih tergolony rendah karena
sehapian besar produksi komoditas jagung masih banyak yang diekspor ke
wilavah lain, schingga pengolahan dan pemaniaatan komoditas jagung di wilayah

senchn belum dilakukan secara optimal
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Dalam penelian lam yang  dilakukan  Mahartania (2000) berjudul
kontribusi komoditas kelapa sawil terhadap perekonomian wilayall Propinsi
Kalmantan Barat, digunakan teon analisis wilavah untuk mengelghi wilayah
senita produksl, pendapatan, dan tenaga kerjs komoditas kelapa sawit yang
merupakan seklor pasis. Selan e amphsis wilavah jugs dilakukan amuk
mengetahes  derajet  penyebaran  karaktenistik  dari komoditas kelapa  sawit.
Sedangkan analisis proporsi digunakan untuk mengetabun konribusi kelapa sawin
terhadap perekonomian wilayah E.E[:'manla; ftarﬂs.

Hasil penchuan menunjukkan bahwa daerah basis produksi. pendapatan,
dan femapga kerja komodites kelapa sawit adalah Kabupaten Sanppay dan
habupaten ketapang karena mia L0} selama tahun analisis lebik besar dan san
P'ada Propinsi Kalimantan Barat derajal penyebaran karakieristik kelapa sewit
tidak ferlokalisast dan terspesialisass. Sedanpkan kontribusi vanp diberikan
komoditas kelapa sawit terhadap perckonomian Propinsi Kalimantan Raral masih
rendalt. Untuk diversivikas produksi Kelapa sawit belum beraneka ragam, masih
terbatas pada Creede Palms O (CPO) dan Palm Kerned (8 TPEO)

L2 Ulsahatani Padi

Meniirut Siregar (1991}, tumbuhan padi (Cinza ssivae L) berasal dar
Indiz. Tt India tanaman ini kemulion tersebar kepenjurn dumia dan akhinmya
masuk ke Indonesia melaln Malavsia Tumbuhan padi termasuk  solongan
tumbuhan {rramince yang ditanda dengan batang vang tersusun dari beberapa
ruas, Tiap-tiap ruas dimulal dan diakhin dengan buku, Diantara tanaman padi
tersebut terdapar ribuan varietas dan secara garis besar dapat digolongkan schapai
Prerik
. Golongan Indica. pada wmwemnyy terdepat di negara-negara vang termasuk

dacrah tropis.

Il Golongan Yaponica/Sub-vapomca, pada umumnya terdapal di newara-nesara

di Tuar dacrah mopis.
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Padi merupakan bahan makanan pohok yang menghasiikan beras. Bahan
makanan nd merupakan babhan makanan pokok bap scbagian besar penduduok
Indemesia. Meskipun secara fungsional dapar disubsitust oleh bahan makanan
lainrnvi, namun padh memihkl nilar tersendine bag masyarakat [ndonesia dan tidak
dapat dengan mudah tergantikan oleh baban makanan lemnva, Karenanya padi
memuliki posisi tersendini vang cukup penting dalam perckonemian Indonesia
(AAR, 1990

o
Menunat Suparvono dan Setvone (1994, arti penting padi sebagad sumber

makanan selaln meningkat dan @hun ke abuen, Beberapa  faktor yeng

menvebabkannya adalab sehaga benkuat:

g Penduduk duma selalu meningkat. Walaupun sudah dipereavakan melalui
program kelvarga berzncana, kenaikan jumlah penduduk di Indienesia masih
tinggi (2 % per tahun). Hal im herarts jumlah orang vang perluy makan juga
akan selalu memngkal sebingen usaha pencukupan pangan makin han makin
brat.

b. Penciutan lghan pertaman. Dampak nepalit dan perkemlanpan  manusia
dirmanapun lah perubghan fungsi lshen, dan pertamian ke non pertanian. i
Indonesia diperkirakan 35 000 ha lahan perramian oap tahun berubah menjadi
tempal mendirikan bangunan, haik perumahan alag pabrik, Umammees lehan
yang berubah fungsi adalah lahan vang sudah sanga bagus uniuk produksi
padi, Oleh karena 1tu, walaupun digant dengan lnasan vang sama, kehilangan
produksi padi belum akan terutup untuk waktu vane lama

¢ Sumber gemelika vang semakin terbatas. Hal lersebul akan menycbabkan
usahy perakitan vanetas baru yang dibarapkan dapat menatkkan produksi padi
aulit untuk dilaksanakan

. Penvusuian sumber dayva alam. Disamping lahan, air dim bahan muncral yvange
merupakan days dukung alam terhadap produks: padi juga makin berkurang,

c. Kejenuhan tanaman padi terhadap input eknoloei. [al i kan menyebabkan
produkst padi mengalami pelandman kenaikan (leveling offy yang berarh

walaupun input dinaiklcan, produksi padi sulit ditmpkatlcan.
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Usaha peningkatan produksi padi masih terus dilakukan seiring dengan
peminghatan junlah penduduk. Kedudukan padi sehagai tanaman pangan wlarrg
bag sebagian besar masyvarakal Indonesia masih belum marrspu disubsimusi oleh
womaditas pangan lainnya. Pergeseran lahan gsahatani padi ontuk kegiatan nen
perfamian juza merupakan salah satu penyvebab usaha peningkatan praduksi perlu
mendapat perhatian tersendin. Usaha peningkatan produksi pady dapat dilakukan
dengan 2 cara vaitu  dengan  carg ekstensifikasi dan cara intensilikusi,
Ekstensilikasi merupakan cara pn:nmgkur.;:;-u- produksj dengyn Jalan menwnbah
labiam untuk vsahaani padi. Sedangkan intensifikasi merupakan carp peningkaran
produkst dengan mengoptimalkan input vang  dimilik tanpa adanya upaye
penambuthin lahan bagi naahatam padi (Siregar, 1991).

Menurut AAK (1990), tujuan dari intensifikasi ialah agar dalam sehidang
lahan, petani dapal mengoptimalkan scmua  sumber dava vang dimilikinya
sehingga diperoleh produksi vang lebih baik. Usaha intensifikasi ini seringkali
mengalami kepenuhan produksi, sehingga muncullah imensifikasi khusus (insus)
vang bertujuan meningkatkan produktivitas lahan. nsus kemudian dizempurnakan
lag dengan pencrapan 10 1eknolog supra-insus imtuk melestarikan swasembacs
beras. 10 teknologl supra-insus tersebut meliputi-
| Penentuan pola tanam tahunan

Pola tanam taluman hendaklah sejalan denpan pengairan. Dalam saty tahun
dapat ditenam padi dua kali

Pengelalam tanah.

b

Pengelolaan tanah pada hamparan yang Juas  hars diimbangi  dengan
teknologs maju vang sempuma schingea dapat diperoleh hasil yang optimal,

3, Pengzunaan benil ungeul.
Benih vang digunakan ralah benih imggul. Benih unggul ditandai dengan label
biru atan bersermfikal.

4. Pergliran varietas.
Pergiliran varietas dilakukan wntuk menyesuaikan dengan keadasn musim
selingpa dapat dinsahakan varictas vang tepal agar produksi vang dihasilkin

sesual dengan harapan.
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3. Jarak tanam.
larak tanam dapat dipakat scbagai salah satu tolok ukur kebutuhan bibie vang
diperivkan.  Dengan  pengamaran  jarak  tanwm yang  tepat. selain  dapal
menghemat bibit, lahan juga bisa diman fatkan semaksimal mungkin,

. Pemupukan berimbang

Pemupukan yang dilakukan harus tepat, baik mengenal jenis pupuk, waktu

pemupukan dan dosis yang digunakan

Penpunaan zat pergzatud uerbak -

Penpgunaan sal pengatur tumbuh digunakan seiving dengan  pengeunaan

pupuk benimbang schingga akan diperaleh hasil yang optimal.

8. Penpgendalian jasad pengoangiu
Pengendalizn jasad pengganggu dilakukan denpan bijaksana, Pengpunaan
mseklisida dan pephsida diminimalkan sampai besar-benar diperlukan,

9, Pengairan
Peranan. air pada usahatani padi cokep domingn dan pemberian air harus
sesual denpan kebuluhan tanamean

10}, Pasca panen.

I’ada saat pasca panen diusahakan agar produksi vang hilang akibat rontok.

lercecer, dan hin sehagainya bisa ditekan seminimal mungkin

2.1.3 Teori Ekonomi Wilavah

Menurut Budiharsone (2001}, ruang merupakan bal vang sangat penfing
datarmy pembanpunan wilayah. konsep ruang mempunyvai beberapa vnsur, yaim:
(1) jarak: (2) lokasi; (3} bentuk; dan (4} ukuram, Konsep mang sangat berkaitan
eral dengan  wakie, karena  peonanfastan bumi dan sepala kekivaanmya
memboiuhkan orpamsasypengauran ruang dan wakiu. Unsor-unsyr terscbut di
atas sccara bersama-sama memvusun unil s mang vang discbut wilavah,

Menurut Wipowa  {(1999), berdasarkan  fimgsinya, wilavah  (region)
dibedalam atas:
. Dacrah formal atau homogen {(Homogenony Region), adalah schagai daerah

geografis yang seragam alau homogen menurut kitena tertenmu vang bersili
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kesamaan fisik (tepografi, tklim, vegetasi), kesatuan ckonomi (1ipe industi,
perranian, struklor ckonomi, pendapalan perkapita) atan kesmmaan sosial
pelitih. Dengan demukian dapar diketakan sebagai ruang dimana kegiatan
ekonomi berlaku dan berbagai pelosok ruang tersebul sifuinya adalah sanm

2. Daerah fungsional atau nodal (Modarized Region). adalak deersh peoerafis
yang memperlihatkan suatu koberensi fungsional tertenmu, sualy imterpenduis
dari bagran-bagian ataun satuan-satuan vang heteropen seperti kota dan desa
dimana satu sama lain adalah erat I:u-:rj{u-'l'.-ungan secara fungsional. Daerah 1m
paling 1deal untuk digimakan dalam analisis mengenan dkonomi rpang vang
mengartikan dacrah sebagai suaiy ckonomi mang dikiesai olch saty atao

beberapa pusat kepiatan ekonomu.

il

Daerah perencanaan atau administrasi (Planing Region), adalah ilacrah yang
memperlihatkan  Fofierensr  aran kesatpan-kesatuan  keputusim  clonemi.
Daerah ini tidasarkan pada pembagian administrasi dari susie negara sepedti
sutu propinsl, kabupaten, kecamatan, desa, dan lain-lam. Dacrah administras
mi palmg banyak digunakan karena © {a) dalam melaksanakan kebijakan dan
rencang  pembanguman daeah diperlekan tindakan-tindakan  badan
pemerintal, (b lebth mudah dianalisis karena sejak lona pengumpulan data
diberbagal daersh dalam wilavah ini permbagmannya didasarkan pada satuan
admimisirisi,

Pembatasan  (demarkasi) susiy wilayah sering dilakukan  berdasarkan
korelasi vang kuat dari bagian-bagian  (baik fistk maupun non fisik) yamg
membentuk wilayah terscbut. Proses pengelompokan {aepreganon) ke dalam
wilayah aken bormanfaat wotuk membuat seatn deskrips, Alabamve, has
ditangani serta dipaharminya pemisahan dan pengelompokan data lainnva yang
lebih kecil Fach umiuk berbagal majuan, misaleva jumlah keselumhan dan tata-raa
sustu wilayah sensus dan wilayah kecil akan lebil bersifat informati!, mudsh
untuk ditangam sera disgjiken danpada bhanva merupakan tumpukan  sensus
befaka Dengan kala lain, proscs pengelompokan diatas bersitat ekonomis anmk
suatu amalisis mformant. Khususnya akan menjadi penting jika terdspat sajumlal

data dan mformas: yang salfing menunjukian keferpaniungzan antara unit-usil alay
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kegiatan-kegatan dengan wilayal, Akhimyva dapat dikatakan  bahwa PIOEES
pengelompokan uniuk demarkasi suatu wilavah sanpat diperlukan uniuk tujuarn
admimstrasi  dan formuolasi, serta untuk melengkapl  rencana-rencana  dan
kebijakan negara (pmblic policy).  Berdasarkan hal tersebu, pengelompokan
wilayah yang paling bermanfas sering dilakukan denpsn mengikuli  batasan-
batasan dar kekuatan admimistatil (Wibowo dan Soelrono, 2004,

Dalam keterkaitannya dengan upava pengembangan repional sebagai
bapian miepral dari sistem sosial, menurul Wiliowo dan  Januar (1998} masalah-
masalah reglonal seyopyanva mesjadi bagian penting dalam 1su perencanazn
sistem nasional karena meavangkut kondisi-kendisi khusus vang berlainan antara
salu wilayah dengan wilayah lannva, Kendisi-kondisi Khusus vang mungkin
hertada tersebut antera Fain menyangkut:

d. kualitas dan kuantitas penyebaran dan sumberdaya potensial | Resouree
tadowment) sehagal Hesource Base berbapai wilavah seringkali berbeda Hal
i membawa akibal keunggulan komparatif wilayah menjadi sangat berbeds
sl sama fain. Suaty wilavah lerienty tidaklah dapat dipaksakan untuk
menjacdi wilayah pertanizn atan mdustei jika Resowrce Save yang dimiliki
tidak mengipinkan untuk pembangunan sekior-sekror tersebul

b kuoalitikasi dampak dari pembanguman. Dalam Konteks pembangunan nasional
hal im seringkali tidak atan kurang mendapat perhatian. Akan telapi dalam
konteks regmonal (wilayah) koalifikas: dampak (impact sudtiplier) semacam
i menjadi masalah vang harus dianalisis den diperhitunekan secars scksama.

Menurul Wibowo dan Soetriong (2004), bahwa dalam membangun sustu
pengertian alas masalah-masalah ckenomi wilavah dan tata ruang melalw tiga
faktor, vaitu: (1) keymtungan sumber dayva alam {raierad resource aelveniage); (2)
penghematan  dan pemusalan {econopic of conceniration), dan (1) hava
pengangkutan dan  perhubimgan. Hal-hal inilah yang menjadikan landasan
pentingmya ilmu ekonomi regonal ustuk ditelash. Secara weknis tiga landasim

tersebut dapat dinvanlakan schagai:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(1) Mobiltas sumber daya produksi atan faktor-fakior yang tidak SCITLT
(imiperfect facior mobidity), yang akan mempunyal akibat di dalam persoalan
wilivath

(23 Penghematan permusatan wilavah (ecomnomic af canczmiration) dimans suam
wilayah akan bakembang dengan selsly mempertimbanekan aspok-aspel
chonomi di dalam berkonsentrasi, dan

{2+ Mabilitas barang dan jasa vang tidak sempurna

.

2.1.3 Teori Analisis Wilayvah

Dalam  perencanaan  pembangunan  regional  dikenal berbamal  teknik
analisis yang dapal menentukan pilihan terhadap Kematan-kegistan ekonomi yans
menjadi prioritas pembangunam, Salah salu medel perencimazn adalah model
basis ekonemi (Econamie Bave Model). Model perencanam selaor basis ckonar
merupaken konsep perencanaan ekonomi regional vang menfokuskan perhatian
kepads sektor perekonomian vany mampu menciptakan dampak pengganda

(Muiripirer Vffecr) dalam pertumbuhan ekonomi teratama dalam hal prendupatan

maupun ketenagalkeriaan, Dalam model basis ekonomi scktor pertanian terlag

alas dua scktor, yaile scktor basis dan sektor non basis. Sekior nen basis tenstams
berfungst di dalam pelavansn untuk wiliviah vanp bersnglotan. Sedsnpkan
sektor basis pada dasamya memproduksi barang dan jasa di dalam perekonomian
untuk keperluan wilavah itu sendin maupun untuk Toar wilaval, Den gan demikian
sehlor fersebut mendatangkan ares pendapatan ke wilavah dan pada gilirannya
akan meninghatkan tingkat Konsumsi wilavah maupun fingkat mvestasi wilavah.

Hal tu sering pula pada aklumya akan meningkatkan pendaparan wilayah dan

kescmpatan kerja pada wilavah tersebut Dengan  demikian, sesuai dengan

namanya, kegmatan basis mempunyai peranan schaeai penggerak pertamy dimana
sediap perubahan mempunyai efek mulaplier lerhidap perekonomian regional

( Wibowo dan Januar, 1948,

lnti dan model basis ekonomi (/comomic Base Mode!y adalah Dahwa arah
dan pertumbuban wilayah ditentukan oleh ckspor wilavah tersebu Ckspor berupa

baremg dan jasa, termasuk tenaga kerja. Formulasi model basis ekonomi dikenal
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dengan  Locafion Cheovienr (LI, Teor basis ckonomi besangwapan bahwa
permintaan ferhadap mput hanya dapal menmgkat melalui perluasan permintzzm
terchadap output vang diproduksi oleh seltor basis dan sckror non basis,
Pesminfaan terhadap preduksi sektor lokal hanya dapat meningkat bila pendapatan
lekal meningkat Hal tersebur akan herpengaruh terhadap pendapatan. Oleh karena
i, menurut eori hasis ckonemi, ekspor dacrsh merupakan faktor penentu dalam
permbangunan  ckononu. Pembangunan wilaveh  vang  berorientasi pada
kemampuan atau suaiu ekspor arau I:r:-r:m:*]‘j;m lerentu, berhubungan erd dengan
kemsep basis ehonomi, dan seninghkali disebut basis ekspor (Arsvad, 1993,
Thelibarsono (2001}, menvatakan bahwa analisis basis sesungpuhnygs
herkenaan dengan identifikas: pendapatan basis Tetapi kerena kelangkuan data
pendapatan regicnal maka terpaksa digunakan mdikator kira-kira, biasanva berupa
kesempatan kega, mila tambah atau hasil produksi. Kesempatan kerja bersifa
diskontinyy schingga tdak bepily peka scbagai indikator perubahan kegiatan
basiz. Pendapatan regional akan mengalami kenaikan begitu hasis mesgalami
perluasan. Metode vang dipakar dalam membagi dacrah basis dan bukan basis
vailu metede pengukuran langsong dan metode  pengukuran fidak Janpsung
Metode  pengukuran  langseng  dapat  dengan survey  langsuns  unfuk
mengidentifikas sektor mana vang merupakan sckror basis dan sekior mana yang
Pukan mesupakan scktor basis. Metode ini dapat menentukan sekior basis densan
lepal, sken tetapn metade inn memerlukan biava, wakia, den tenaga vang filak
sedikil. Mengingat bal tersebut, maka sebapian besar paksr chonomi wilayah
menggunakan metode pengukuran tidak langsung. Beberapa metidde pengukuran
tidak Jampsung vaitu: (1) metode melaln pendekatan asumsi, (2) metode analisis
Localien Caiern, (3) metode kombinasi, dan (471 metode kebuniban minimum.
Menurut Ams (1994}, salab satu cars untuk  menpungkap  ciri-ciri
perckenomian daerah adalab dengan metode  Locafon Chearienr (LD 1.0
merupakan indeks yany membandingkan sumbangan aktivitas tertentu denypan

sumbangan beborapa agregas) dasar, Bia V" dan ¥ ° masing-masing sdalah nia

produkst total sekior i den semuoa sekor di daeruh % sedanekan I dan ¥


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

menunjukkan keseluruhannya di tingkat nasional, maka 1O sckeor ¢ di daesah i

didelinisikan schagai-

Menurut Ciiasson (1974), analisis LO dapar dipunakan seszira efcktif
dengan asumst balwa (1) pela permintaan penduduk bersifil homogen artinva
sediap pendisduk di wilayah penelitian dianggap mempunyai pola permintaan yang
sama dengan pola permintaan nasional, (2) produksi wilayah tersebul pertama-
tama digunakan untuk memenuhi kebutehan wilayah it sendini dan selehihnva di
chsper ke luar wilayah tersebut; (3) produktivitas sekior regional sama dengan
produktivitas nasional. Kelebihan dari analisis ini adalah memperhitungkan
ckspor langsung dan ekspor tidak lanpsung, arfimyva suam industri menjual
schagaian besar mupuinys ke industm lain yang menpgekspor outpuinya (output
indusiei tersehyt memang digal zecara Tokal namun sccara tidak langsung
dikantkan dengan ekspor dalam anshisis mu), Analisis ini juga mempunyai
kebaikan-kebaikan, wntars lain: sederhana, mudsh  diterapkan, dan dapsr
menijelaskan struktur perekonomian suatu wilayah

Analisis L0} dapat diperkuat dengan mengimmakan snalisis lokalisasi dan
spestabisast. Analists mi dipumakan untuk mengetahw kacakteristik penyebaran
suaty hamisdias atae kegmatan pertaman teriesin Qisustu wilayah, Analisis
lokalisas) digunakan untok melihal apakah suaty jems komoditas atan kegiatam
pertaman lerkonsentras disunto wilsvah atau mesvebar  dibeberapa wilavah.
medanpkan anahsis spesialisas: digunakan untuk melihat apakah suatm wilavah
mengkhususkan pada satu jenis komoditas atsy tdak. Teon lokalisasi cuhup
relevan dalam mencari jawaban atas jends komoditas yvang sesuai dan akan
memberiran hasil ekonemis vang optimal disuata dasrah, Berdasar leon lokalisas

akian muncul kutub pertwrbuban yany dibarapksn menjadi pengperak bagi
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pengembangan ckonomi regional untuk mengurangi perbedaan produkiivitss antar
wilayah (Warpant, 1984 )

Menurnt Glasson (1974), untuk mengamalisa perkembangan dacrah YR
dekat hubunganuys dengan penelabmshan siklus daerah  dimumnakan  analisis
Regioma! Multipfter (RM1 Analisiz un menekanksn hubunpan antar scktor
chonormi dacrah baik secara langsung maupun tidak langsung. Analisis pengganda
sederhiana seperti inl mengeunakan js.lauh dasar perekonomian daerah v
membedakan amtara sckror dasar (hasis) J:In:nﬂan seklor pelayanan (non basis)
Landasan ulama model analisis economic base adalah pada efek maltiphier yang
leluh dikcnal dengan Base Muftiplier Ratio, Scetisp kematan ehonomi terentu
padz  gilirannya akan  mempunyai dempak pertumbuban ckonomi seerti
pendapatan maupun ketenagakerjaan, Suam angka vamg menunjukkan besarmya
peranan/pelayanan suatu kamaoditas terhadap perkembangan suam wilayah dischut
angkn  banding  pelayanan  dasarBasic  Serwioe Ravie (BSRE b Angka m
memperhibatkan perbandingan antara jumlah produksi dalam  kegiatan  dasas

{ekspor) suaty daerah dan preduksi dalam kegmatan pelayanan (lokal).

2.2 Kerangha Filkir

Tahapan perbangunan yang akan datang, sekior pertanian sehapai sekior
pendukung diharapkan masih memainkan peran vang penting dalam pertumbuhan
perckenomian nasionsl Dampak globalisesi ekonomi yang semakin luas, akan
menuntut kit uniuk mempertanggul sekior pertaman dari berbagrai aspele. Unoak
mencapai hal tersebut perlu dilakukan beberapa penanpansn vang sistematis, baik
d1 bidang produksi maupun pemasarannya, Pelaksanaan diversitikasi vanyg terargh
dan pemanlaatan keungeulan  komparatif perlu mendapal  pengkajian  secar
merlalam dan terus-menarus

Propinst Tawa Timur merupakan salah sam daerah penghasil padi vang
cukup penting, karena peranannya sebagmn pemasok bahan pangan. Pada talun
2002, produks padi di Propinsi Jawa Timur mencapai 8 803 878 ton denpan huas
lahan 1.686.431 ha yang menvebar pada heberspa wilavah Kabupaten Bila

dibandingkan dengan komoditas tanaman pangan yang lan, komoditas padi
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It

micrupakan Komoditas ving terbesar balk dan se produkst maupun eas ranam
Benkut data peskembangan produkst tanaman pangan di Propinsi Jaws Timur

dalam kurun wakte 4 tahun.

Tabel 2, Perkembangan Produksi Tanaman Pangan di Propinsi Jaws Timuor
Tahun 1999 — 20012

Jems | anaman _ Produks (Ton)

Pangan |4 W0 .. 2001 2007
Padi 0024393 9457105 B672791  E.803.R47
Jagung 3381235 3563706 3529966 31692146
i By 3940386 4029370 4016330 3919854
Kedela 417.920 174 978 9188 277.350
Ubi Jalar 234677 212.567 189.666 168776
Facang Tanal 76414 185,579 176,889 188001

Sumber: Data Survey, 2004

Mehhat kondisi tersebut, maka pemefintall perlu memikitkan konsen
penpembangan wilavah denpan adanva perencanaan  pembanguman  wilavah
dimana wilavieh 1t merupakan sentra pengembangan komedin unggulan dan
padi. Hal mi mengingar peranan komoditas padi sebagal sumber baban pangan
wama vang belum dapal dipgambkan oleh komodilas pangan lam bag schasian
besar masvarakm Indomesia, Kondisi tersebut akan menvebabkan kebumbian
terhadsp padi cenderung memngkat seinng permmbuban pendoduk vang akas
membumhkan bahan pangan. Selam 1 padi memepang peranan penting dalam
hal ketahanan pangan, Semakin stabil produks: padi dalam negen akan semakin
memperkuat ketahanan pangan.

Model perencanaan  feonomic  Bose merupakan  salah smn moded
peremgamamm  pembamguman tegional wvimg lazm digmakan. Dalam model o
perckonomian akan terbam menjadi dua sektor. vaim sektor basis dan non basis
Untuk melakukan pengukuran konsentrasi dan seatu kepintan dapat dilakukan
dengan menggunakan dasar ukur vang berbeda-bedy, vang pada  umumnya
discsuaikan denpan keperluan perencanasnnyva. Dalam hal i dapat dijelzskan

sehapai berilkut:
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A Mumakala wjuan dan perencanaan adalah berkenaan dengan ndusui atay
kegiatan ekonomi vanp dapat mempunyai dampak ketenagakerjaan yang
tnggai. maka dapar dilerpunakan adalah kuantitas tenaga kega,

b. Manakala yvang dianggap penting dalam perencanaan adalah penmingkatan
pendapatan, maka nilai tambah  mempakan  ukuran vang tepal uniuk
diperounakan,

€. Manakala yang diangpap penting m;[u]ei_h perscalin output dalam perencanaan
wilavah, maka dapat dipergunakan dasa.rrlrl.:uu' adalah kuantias lasil produks:.

Wilavah basis dan non basis produksi sustu komoditas dapat diketahui
melalui pendekatan Location Uriotient (1.0)) Perlurangan 1.0} padadasarnya dapat
dilakukan dengan menppunakan 3 imdikasi, vaitu dengan mengpunakan jumlah

produksy, tenaga kega, dan pendapatan atau nilai tambah. Pada penclitian i

perhiungan 1.0 mengeunakan indikator produksi karena penclit mengangzap

persoalan output merupskan hal vang  perlu mendapal  perhatian  dalam
perencanaan wilavah. Sclain i, dale mengenal kKetenagakerjaan belem tersedia
sehingga sulit untuk melakukon perhitungan dengan mengeunakan mdikator
tenaga ketja Sedanghan indikator pendapatan atau nila tambah tidak dilakukan
karens komoditas padi masih merupakan komoditas dasar dan belum miengalami
prases penpolaban vang bisa meningkatkan nilai danl komoditas tersebut sehingpa
tidak diketalng besamya nilai tambah atau pendapatan dars Romaditas padi,

Berdasarkan teon economic base, suaty dasrah dikatakan sehagal dacrah
basis komoditas padi jika dasrab terscbut mampu mencokupi kebulshan bagi
dacrah-daerah lain disekitarnys serts memennhi kebunthan dalam wilayahinnva,
sedangkan suatu daerall discbut sebagai duerah nen basis kemoditas padi jika
taerah tersebut masih harus mendatangkan kamoditas pedi dari daerah lain unfuk
memenihy - kebutuhannva  karena produksi dacrah  tersebut  tidak mampuj
mencukupt kebutuhan daerahnya.

Lintuk memperkuat identifikasi terhadap wilayah tersebut sehagan basis

komodimas padi digunakan mmalisiz lokalisasi dan spesialisast,  Analizis i

digunakan untuk melibat  karakteristik  wilavah terhadap dominasi keanatan

perianian tertentu pada suam wilayah
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Tabel 3i. Jumiah Produksi dan Dacrah Penphasii Tanaman Pangan di
Propinsi Jawas Timur Tahun 2002

Kabupaten

.
2.
03,
.
04,
.

.I::l'll

L3,
[,
10
11
12;
Probolingpe *§
4.
L&,
[,
48
5.
14,

13

20

.l
. Bojonegzoro
ALY
24,
T

26,

T

AT

29

Pacitan
PPonorogo
Trengealek
Tulungagung
Biar *)
Kedin =}
Malang *)
Lumajang
lember
Bamviuwiarng
Bondowoso
Silebioricho

Fasueruam *)
Sidoarjo
hojokertia *)
Jombang

M manjuk
Madmn *)
Magetan
Ppawi

Tuhan

| smongan
Ciresik *1)
Bangkalan

. hampang
28

Pamekasan
Sinnen ep

Sumber; Badun Pusat Statistk, 2002h.

Jmnilah Todal

Produlsi (Ton)

Fadh Jagnng

18 504 g Gl
318725 102945
120,082 A9 520
210225 L
224 639 177.535
09 ARG o 297 478
320 842 F&0.010
313519 126,573
aRR 123 271887
:11.074 41059
200,012 139781
143.575 It 105
238,063 2112707
423183 ki
|65 832 3
244 639 754902
135, 1p9 09871
3534200 144112
3287746 14208
186,104 74,368
513618 33114
4837027 B1.EOY
392 087 273,160
637, 867 Fo9. 097
305340 72317
181,22 1538519
| 50 495 [06.679
QAT Gl 365
1178805 254,563
HEUS 84T 3.692 146

beeterangan: =} lermasuk kotamadya

** 1 termasulk kotamadya Surabava.

IEEEI‘-.-'I,I
R0 712
390 5440
432 8RB
[A0.01%

T TR0
134.107
404 559

ST

37044

35154
[ 50 G20

14.538
[ 12,542
123,573

F {10

17.114

24,344

B0 754

19,782

54041
153,500

44 043
|16y (s

TH.005

44 024

54624
A3 564

05 804

_174.256
F 919 E54
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Tabel 3b. Jumiah Produksi dan Dacrah Penghasil Tanaman Pangan di
Propinsi Jawa Timuor Tahun 2002

Produks ( Loa)

kabupaten Ui Tafur Kacimy [anah Kodalai
01, Pacitan | 368 8836 328
12, Ponoroan [.383 T 15,165
U3, Trenypalck GE RS X817 4302
04, Tulungagung, 3417 4934 6,521
05 Blidar *) 2167 B.GI0 Biag
06 Kedir *) 1H05, 28916 KED
07, Malang *) 26 3004 EW .5 474
0E, Lumajang 4.520 3275 4911
L. dember 15,830 S450 17.526
1}, Banyuwangd 8792 1715 A7.708
[T Bondowosao 2AR7 944 10549
| 2. Satubande - 781 595
13, Probolmgao *) q56 3798 4132
4, Pasunan *) 4205 84674 3.435
13, Sudoano - - 343
16, Mojokeria *) TE22 3607 h1v4
17, Tombang | 157 |.291 6732
1 & Mganjuk QO 1.178 [ 6592
19, Madiun *} LR 713 f.653
2 Mapetan [5.513 11,268 .S
21, Ngawi 11.44% 8.023 19.068
22, Bojoneroro 2710 A0gE 21.031
23 Tuban 3452 39 (8% TR
24, Lamomgan 05 8458 22116
23, Gresik **) 5480 3.148 g b
26, Banpkalsan 12.59] 26,894 2.031
27 Sampang 27.315 14009 23446
28. Pamckasan RS 1474 363
29, Sumenep S 1835 4408 4807
Jumidahy Tonal 168,776 58 (01 277 350

Sumber: Badan Pusat Statistik, 200205,
Keeterangan: * ) termasuk kotamadya

** ) tormasuk Kotamadya Surabava,

Karakiensuk penyebaran komoditas padi dikataken  mengikuli  azas
spesialisasi Jika svatu dacreh mengkhususkan untuk memproduksi salu jenis
komoditas saja. Dan Tabel 3a dan Tabel 3b terlihat bahwa di Propinst Jawa Timur

tidak hanya memproduksi komoditas padi saja, tetapi terdapal divers:fikasi usaha
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sehingp dapat diduga karaktensuk penyebaran komoditas pardi fidak menparah
Juda azas spesialisasi Sedangkan sualy komoditas dikatakan mengarah pada aas
lokalisasi jika sentra produksi terpusat pada snam wilavah terentn, Dan Tabed 3a
dan Tabel 3b terlihat balwa sernua kabupaten vang lerdapat de Propins Jawa
Timur menghasilkan komoditas padi, sehingga dapat diduza balvea pemyeharan
komoditas padi tidak mengarah pada weas lokalisasi

Besdasarkan teon econsmie hgse, perkembangan suatu wilavah sangat
ditentukan oleh sejauh inany peranan 3ua£:.-l_{|t-|'||'mlflat: atan sumberdava mampu
mendorong perkembangan das permumbuhan ckonom wilavah melabyi kematan di
dafam perdaganpan sntar wilavall. Perkembangan ekspor wilavah My
peranan yang sangat penting dalam pembangumen chonomi wilayah, Kesiatan
ferschut akan manyedinkan pendapatan dan sekilor tersebut mampu mengiptakan
effect multiplier g perckonomian wilsvah, Proscs effect mudtdpier i socara
garts besar el apabila terdapal pemingkatan dalam pronluksi (scktor basis),
maki ahan tercipta tambahan pendapatan masyarakal, Tambzhan pendapatam
masyarakat akan menambah produksi pada mesa berikutmyva, Tambahan produks
i terpantung terhadap  kecenderungan batas konsumsi dalam  masyarakar
leeselil Makin besar hecenderungan batas konsumsi suatu masvarakar, maka
makin sedikit pula tambahan produksi vamg dibutuhkan uniuk mencptakan
sejumlah tambahan  pendapatan yang sama. Proses ini pada akhimya akan
menvehabkin pendapatan masyarakat akan menmphat beberapy kali lipat.

[engan pamlah prodokst yang cukup tingg, padi sebagai komoditas basis
memberkan pengarub vang relail’ besar bila dibanding kemoedias-komodiras
lain, khususnya tanaman pangan, Schaga komoditas basis, sualy kemoditas akan
memberikan efel tersendin terhadap perkémbangan perckonomian suaty wilayah,
Etek vang dittnbulkan oleh komoditas padi schapal kemoditas basis, sclain
dirasekan olch daerah iy sendin juga akan berdarmipak terhadap daerah-daeral
drselatarmya, bak secarn langsing maupun tidak lanpsung, Salah satu dampak
vang dapal <hilibal teruang dalam Prodok Domestuk Regional Bruta (PDREE)
Propins Jawa Timur. Pada tahun 2002, sektor pertanian tanaman bahan makanan

memberikan pendapatan bag Propima Jawa Timor sehesar Ep. 47 360,31 milyar
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dan sebagman besar disumbangkan oleh komoditas padi vang tercermin dar
Jumlah produksinyva dintas komoditas-komeditas pungan lain, Dari uraian terscbut
dapat diduga bahwa komoditas padi sebags sektor basis mampu mendukung
perkembangan perckonomian Propinst Jawa Timur.

secar skematis kerampka pemikoan dapat disagiken pada gambar 1.

| Propinss Tows Timar

—

,

| Perlumlmbizm |"|—'| Foanomic Have |—W [TLspaor J

.

Daerah Penghasil Padi

20q

L Analizis Wikavah |

L
Wilavah Basiz-non Basid

fAddennfikos wosaloh ke-T) |

Pols Penyebaran Drava Dukung Komoditas

Spesializasi-1 okalisgs Padi terhadap Wilayah

fedentifivasi mosalah ke-2) fdeaiifikasi masalah ke-3)
A |

v

Kegiatim Perckonomizn
Propinst Jawa Timur

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
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A

1.3 Hipotesis

. Wilayah-wilayah penghasil komeoditas padi di Propinsi Jawa  Timur
merupakan wilayvah basis prodoksi kamoditas padi.

I Karaklenstik penvebaran komoditas padi i Propinst Tawa Tamor ndak

menzarah pada azas lokalisas: dan spesialisasi.

1at

Komoditas padi schagal scktor basis mampu mendukung perkembangan

perekonomian Propims Jawa Timuor_
L
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HL METODOLOGT PENELLT

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Dacrah  peneliman  ditentukan  berdasarkan  metode  vana disengaja
(Purposive Meithody. Dacrab penelitian vang dipilih adalab Propinsi Jawa T
dengan pertimbangsm daerah tersehut merupakan dacrah senisa produks paci
terbesar kedua i Indonesia vang mampu  berproduksi reladf tingg bila

-
dibarubingkan daerah-daerah lainnya.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digumakan dalam penelitian 1in adalah metode deskriphl dan
komparatif.  Metode desknpuf  bertujusn untuk membuat gamlaran  sceara
sistemnatis, fakiual dan akurar mengenar fakea, sifi serta hubun egan antar fepomena
yang diselidiki sedangkan mefode komparail’ digunakan unrul membandingkin
tenomiena atau kejadian vang muncul umiek mendapatkan pengetahuean lenlang

daerah penclitian (Naar, 1999,

3.3 Metode Pengambilan Data

Peneliian 1 menggunakan sumber data sekunder vaitu data produksi,
luas panen, dan produktivitas komoditas padi. Data sekunder diperaleh dan Badan
Pusal Stahstk kabupaten Jember, Badan Pusat Statistik Propinsi jawa Timur,
serla  mstanstanstansi lwn yang  dapal  membenkan  ketersmgan MEngeni

penelitan vang dilakukan.

3.4 Metode Analisis Data
I Lnwk  menguji  hipotesis pertama menpenai wilavah basis dan non
basis kemodias  padi digunakan analisa Locanon Ouaiens (L0, dengan

toamulast ( Wibowo dam Januar, 1998);
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keteraniran:

Fido = Location Ouodiens Komaditas padi dn suatu wilavah
T, = pravduksi padi di Kabupaten 1 (ton)

¥ = provduksi padi Propénst Jawas Time (lon)

1

total prodlubsi tanamam pamgzan d Kabupaten 1 (ton)

-

= total produks tanaman pangan Propinsi Jawa Timur (1on)
=

Kriteria:

L2 = | walavah 1 bukan wilavah basis produksi komaditas padi

L0 =01 wilayvah § merapakan walavah basis produkst komoditas padi

Lk 1 Cwalayah § merupakan wilavah basis produkst komoditas padi tetap

hanya cukup intuk kcebumhan wilavah sendin.

2. Untuk menguwi hipotesis kedua mengenm komaditas pade vang erlokalisas
dan ferspesialisasi pada swatu wilavah dipunakan analisis lokalisasi dan

spesializas (Soctrono. 19496

Lokalisasi:
;o .-:HI_,(‘) 5 r-\"..l'l._ Fi %1
L= o
@ =L )
keterangmm;
L, = Jokalizasi
& = koefisien fokalisas
& = Produkst padi di Kabipaten | (Ton)

Prouduksi padi Ji Propnst Tawa T (1om])
2.5 =Total produksi tanaman pangan di Kabupaten i {ton)

2N, = Towl produks tanamean pangan di Propinsi Jawa Timur (ton)
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Kritena pengambilan Keputusan:
a =1 usahatant padi terkonsentrasi pada suam wilavah

g < 1 usshatant padi tersebar di beberapa wilaval:

Spesialisasi:

leeterangan
Sk = speaializasi

I

g = koefisien speasializasi

kriteria pengambilan kepudusan:
Aoz 1) suatn wilayah menspesialisasikan pada saru jenis usahatan padi

# < 1) suntu wilsyah ndak menspesialisasikan pada satu jenis usahatani padi

Lt

Untuk mengup hipotesis ketiga menpenal peranan komoditas padi sebaga
seklor basis dalam  mendukung  perkembangan  perckonomian  wilayah
thigunakan analisis fasic Service oo dan Regional Muluplier dengan

formulasi (Warpani, 1984} yaitu;

* aekiar hasis
Bsi=

¥ scktor non basis

* sektor basis ¥ sektor non basis
Fhd

* sektor basis
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dinmans:

2. sektor basis Jumlah produksi padi pada scktor basis {10n)

L osektornon basis = jumibsh produksi padi pada sektor non basis (fon)
B5R = Basic Service Hatio

RA = Repional Multiplier

koitena pengambilin keputusan:

-

B5R. BM = |, sekior basis mendukung perkembangan ekonomi wilgvah,

BSE, BM = 1, sekror basis tidak mendukung perkembangan ekoncmi wilavah.

3.5 Terminologi

Untuk memperjelas pengertian dan variabel-variabel vang dibahas dalan
penclilian i, sceara singkat dapat diberikan penjelasan sebagai berkour:
| Wileyah adalah batasan yang dipunakan dalam ruang lingkup penelitian vaity

wilayah propinsi dan wilsvah adonmsteanil kabpaten.

2. komeditas strategis adalah komodites vang sesusr dengan apmockosistem
selempat dan juga mempunyal dava saing, baik di pasar dalam daerah iy
sendirt, daerah lain atau pasar internasional

3. Usahatam padi adalah organisasi dari alam, tenaga, dan modal dengan Juasan

lertenin vimy bortwinan memproduksi padi di lapangan pertanian

4. Produks merupakan hasil panen komeditas padi dalam benmuk gabah keting
giling yang tertuang dalam ton

3. Ffek multiphier merupakan efvk dan suam kesiatan vang memberikan
penganuh terhadap wilayah lainnya

6. Locmion Quotien merupakan ukoran ook menenoukan apakah swaty wilaval

dapal chpelongkan menjad) wilayah basis atau bukan.

|

Wilavah basis adalah wilsvah produksi kemeditas padi dimana Tl
produksinva untuk memenulu kebutuhan juga Ji ekspor ke daseah lain serta
berperan penting dalam menciplakan pengembangan wilayvah

B Wilayah non-basis adalah wilayah peoduksi komoditas padi dimana hasil

privfuksinya hanva dapat untuk memenuh kebutuhan sendir
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hopefisien  lokahsasi adalsh  besaran wmtok mengetehon  apakah  kesiatan
usalatan padi terkonsentrasi pada suatu wilavah atau tidak.

kochsien spesialisasi adalah besaran untuk mengetahw apakah suats wilayvah
mengkhususkan pada salo jems kematan vesahatam padi atau rdak

Seklon basis merupakan kogistan vang Tevperan penting dalam kegiatan

perekonamian wilayah dunana dalam bal ini adalah komoditas padh,

cBasie Servioe Rate (TISRY wlalah angka untuk mengetahul perkemtumgan

o

atau pertumbuban suatu daerah n-ul:ragaJ akibar dari perkembangin kegiatim
buiasis

Hegional Mulnpler (RM) adalah uniok mengetahin dava perambatan suatu
kegiatan daerah dan pengerub perambstannya secara langsung maspun tidak

langsung.
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IV, GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Luas wilayah Propms lawa Tongr vang mencapai 46 428 57 km” terhagi
menfadi 38 kabupatenkota, 29 kabupaten dan 9 keda vang MIASHE-IMasin g
mempunyal potenst wilivah vang berbeda-beda anfara vang satu dengm vang
limya. Perbedaan itu meliputi perbedasn polensi sumber daya alam, sumber
dava manusia, dan lain-lain. .

Dilingau dan potensi vang dimilik, IE"-mpj'nsi Jawa Timur memiliki banyak
kekavaan alam baik di darat maupun di Faut vang helum sepenuthiya dimanfaatkan
dan dikembangkan, Selain dilihar dani kondisi fsik dan alam serta sosial budava,
Propinss Twwa Timur mempunyai kedudukan geografis vang menguntungkan
karena keadaan klim dan lefaknya vang memungkinkan tercapaimya Iualaan g
dengen dacrah-daerah lain, Ditinjan dari swnberdayva manusia, dengan jumlah
penduduk vang  cukup besar akan  dapai membenkan  penpgaruh  terhadap

pelaksanain pembangnan.

4.1 Keadaan Geografis

Propimsi Jawa Timur dengan luas 4642857 ki® terletak pada posis
7 = 114" Bujwr Timur dan 7°12° — 848" Lintang Sclatan. Secara umum,
Fropins Jawa Tunur dapat dibagi menjadi dus bagisn utama, vaitu Jawa Timur
daratan dan Kepulavan Madura, Luss kawasan Propinsi Jawa Timur sccara
keselurulam 46 428,57 k' atau sekitar 2.50% dari luas kawasan Indonesia,
dimana luas kawasan daratan sekitar 43.034 81 km- atau sekitar 88,9 % dari
seluruh fuas Propimsi Jawa Timar dan sisanya adalah wilavah Kepulavan Madura,

Adapun batas-batas wilavah Propmsi Jawa Timur adalah schaga beriloun:

I Sebelah utara Lol Faws

2. Sehelah tmor » Selar Bali
3. Sebelah selatan © Samedera Tadonesia
4. Scbelah barat » Propanst Jawa Tengah
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Propinst Jawa Timur dapat dibedakan mengadi figa dataran: tnggr, scdang,
dan rendah. Dataran tinggi merupakan dacrsh dengan ketingman rata-rata lebih
dant 100 neter dhatas permuksan air laut. Daerah i meliput Kabupaten
Itenggmlek, Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, Kabupaten Rondowoso,
kabupaten Magetan, Kota Bliar, Koa Malang, Jdan Kota Batg. Dataran sedang
mempunval ketinppian antara 45 — 100 meter di atas permukaan ar laoe. Dacrah
m o omeliputi Kabupaten  Ponerogo, Kabupaten  Tolungagung,  Kabupatern
Lumajang, kabupatcn Jember, Kahupaien.r;‘q-e:a;i': Fabupaten Fediri, Kabupsilen
Madiun, kabupaten Nganjuk, Kabupaten Bangkalam, Kota RKedin, dan Kots
Muadiun, Sedangkan kabupaten dan kota lannya merupskan dataran rendah,
dengan ketinggian di bawah 45 meter diatas permukaan air laot vang terdin dar
|6 kabupaten dan 3 kKota.

Dilihal dan keadan  geopralinys, Propinsi Jawas Timur dapat  dibag
menjirdi 4 sul ares, vinta;
| Keawasan tengah,

Berupa kawasan yvang paling subur, meliputi Kabupaten Npawi sampan dengan
Bamyowangn, beberapa kabupaten sepanjang Sungal Berantas. Madiun, Konto

dan Sampcan.

I

Fawasan 1lara

Berupa lahan yang cukup sobur, melipuhl pegunungan G dagrsh Bojonegona,
Tubam sampai ke Fulan Madura.

1. Kawaszan sclatan

Membentang dari daerab Kabupaten Malang bagian selatan sampai ke dacrah
Kabupaten Pacitin, Tingkat kesuburan kawasan sclatan mi adalah dibawah
kawasan urara.

Kawasan vang meliputi  Kabupaten  Coesik,  Kabupalen  Probolinggo,

:-h-

Kabupaten Sampang dan kepulavan vang berada di Kabupaten Sumenep vang
mempunyval struktur tanah dengan kandungan batu kapur dan alluvial vang

sanpat bamvak.
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4.2 Keadaan Tklim

Lokasi Propins Jawa Tunur berada di sckitar pans Khamlistiwa maka
seperti proping fainnya b Indonesia. wilavah i mempunyar perobaban ikion
sebarvak 2 jenis setiap tzhunnya, vam musim kemarae dan mesim prenphojan
Bulan Cktober sampa April merupakan muam penphisan sedsngkan nmsum
kemarau terjadi pada bulan Me sampan September,

Temperatur  Jawa Timur pada__r:alum 2002 tertinpei di bulan Noverrdser
(334" dan rerendah di bulan Agustus {I '!. &%) dengan kelembaban 3| sampai
denpan 98 persen. Mendung paling barvak tergadi di bulan Desember — Februan
dengain ratis-rata lama penyinaran matahan 40 — 53 persen. Sedangkan curah hujan

cukup tingg terjadi pada bulan Janman sampai dengan April,

4.3 Penduduk

Mata pemludok meropakan salah satu data pokok vang sanpgat diperiukan
dalsm perencanaan pembangunan karena penduduk merupakan abyel sehaligus
subyek pembanpunan. Data jumlah penduduk dari Basit proveksi penduduk
berdasarkan §P 2000, wvaity sebesar 35 148 379 pwa dengan pertumbuhan sehasar
3.3 persen. Perkembangan jumlah penduduk di Propinst fawa Timur dan talon
14498 sampai tahun 2002 dizajikan pada Tahel 4,

Tabel 4, Perkembangan Jumlah Penduduk di Peopingi Jawa Timur Tahon

195G — 2002
Tahun Jumlah Penduduk ( Tiwa) Kenaikan (%)
1995 A3, 447470 -
1999 33.654.521 U6l
2000 34000671 I.403
2001 542912 347
2002 35,148,579 (F, 30

Sumber. Daa Sur vy, 2004
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4.4 I"'ertanian Tanaman fangan

Tanaman pangim merupakan salah satu subschktor dani sekior pertanian
yang terdapal dalam Propmsi Jawa Tongr, Subscktor tanaman pangum terdiri sas
beberapa komoditas, vaimu @anaman padi. jegung, kedelai, kacang tanah. ubi kayu,
dem ubn jalar. Perkembangan luas panen, produksi, dan produktvitas dari fensman
pangan tersebut dapat dilihat pada Tabel § dan Tabel 6,

o

Tabel 5. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Pangan Propinsi
Jawa Timur Tahun 2002

”"--'u-. J-f.cumn-j;]as- ].I.IHS-l:'lflﬁl:nfllﬂJ i‘]'fu]ul;?ffun} J*_mﬂu[.:m-jais.([:m.-*l]m

. Padi 1686 4351 BRO3.877 a220
2. Japung 043285 3.092.146 3,339
3. Kedelai 238.136 277350 i165
4, Kacang tanah [ 60347 188 001 §.173
5, Ubi kava 248 162 3919854 [5,796
6. Ubi jalar 14, 7] 168.776 11.411

Sumber: Dara Survey, 200

Tabel 6. Luas Panen. Produksi, dan Produktivitas Komeditas Padi di
Propinsi Jawa Timur tahun 1998 — 2004 ("1 on)

I alwn Luas Pancn (ha)  Produksi (ton) Produktivitas (tonTa)
[ 719932 B RERA3S 3,158
1999 1.760.921 0.024.393 5,123
200 |.756.982 Q457107 3. 383
2(HH 1.708 478 8.672.791 3076
20102 | & 43 B.803 877 : 5,220

Sumber: Data Sarvey, 2004

4.5 Keadaan perckonomian

Perekenemian Propinst fawa T lerbagi menjadi sembilan sekior v
sekror pertandan, sektor pertambangan dan pengpalisan, sckror mdustr pengalahan,
sekior hstrik, gas, dan air bersih, sektor kontruksi, sektor perdagangan, hotel, dan
restauran, sekior pengangkutan dan komunikas:, sekior kenmngan dan persewaan,
serta seklor perusahasn jasa-jasa. Dari kesembilan scktor ersebut vanp memilikd
peranan dominan dalam perekonomian Propinsi Jawa Timur adalah sektor industr

pengolahan dilkoti scktor perdagangan, holel, dan restauran scrta yang kelipy
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yaitu sehlor pernanian. Kontribusi tiap sekeor dimyvatakan dalam Produk Domestik

Regional Bruto (PDRE) vang dapat dilihar dalam Tabel 7

Tabel 7. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Tahun
2UHHY = 2602 (00,000 Hp)

)
1.

Sekror
Persnian

2000

PIIRS (jut upizh]

2001

35811 338,04

41.657.756.51

2002

47.360.510.65

Yo Pertambangan  dan 3IES9140%= 3.974.07].68 4519692 T
Pengealian

3 Industri Pengolahan 1561627350 S1.779.630.15 60 137.144.73

4 Dasink, Gas dan Air - 4093 703,36 5 27T.650 83 G104 OR0 55
Bersili

3. hontruks T 068 80% 36 B.574.301,23 963749 54

0 Perdagampan, Hotel 3916595497 26415 G245 54 B49.4490 50

dan Bestawsam

f Pengangkutan dan 1003378791  11.771.747.94 145 [6.370.36
komunikasi
8, Kenangan dan 21560976 B.13%.799 55 0.330.582.07
Persewaan
9, Perusshaan dan [3.584.15607  TB17245639 2034 98140
_ Jasa-laza | -
[OTAL 169.680.627,70 19576278373 226 957 300,68

Sumber: Data iﬁrw:;-.-‘. 2004,

Usuba pemuliban ckonomi  setelah  krisis nampaknya belum  banyak
membawa hasil, ferbukt whun 2001 hanva himbub sebesar 3,34 persen,
sementarg tabun 2002 hanya tumbuh sebesar 3,41 persen Dengan mehhat
pertumbuian dug tahun (erakhir bisa disimpulkan bahwa pemulihan chonomi
vang dilakukan i Propinzi Jawa Timur abun 2002 didukung alel sektor
pengangiutan dan komunikasi vang mengalamn pertumbuhan sebesar 1116
persen, sckior liswrik, gas dan air bersih dan sekior perdagangan, hotel dan
feslauran masing-mesing mengalami perumbulian 729 persen dan 7,25 ersen,
ihikuti oleh sektor keusngan, persewman dan perusahaan vang  mengalami
pertumbuhan scbesar 4,26 persen. sekior jass-jasa mengalami kenaikan scbesas
4,93 persen, sekior pertambangan dan penppalian mengalami  perfumbuhan

sebesar 3,57 persen. sektor pertanian mengalami pertumbubun schesar 2,1 peTsen
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dimana subsekior tanaman pangan mengalan permumbaban sebesar 1 06 pEr s
sedanghan  seklor kentrukst mengalami permumbubian schesar 0099 persen.
hementary satu-satanya sehlor vang menpalami periumbuban negant adalah
sehior mdustnn pengolaban, vailu schesar 1,68 persen.

Meskipum hampir semua sekior mengalami kenaikan, namun secar
keselurulan kenmkan tersebut belum mampe memacn perfumbuhan skononi
vang signifikan. Penyebalmiyva adalah sekior-seklor vang mempunvi anhil besar
dalam pembentukan PORE masih nmugnl?ﬁ'i Kenatkan yang relatil kegil, vaitu
sekeor industn pengolahan, sekior perdapangan, hotel dan restauran dan sekor

pedtaiinm
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN s

i

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil anahisis dan pembahasan. maka dapal  diperoleh
heberapa kesimpulan sebapa berikut:

1. Kabupaten basis produksi komoditas padi di Propins: Jawa Tinur sclams
periode tahun 1953 — 2002 adalah 1_l--i_.aahl.mta'[r:n Tulungagung, Lumajang,
Jomber, Banyuwangl, Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, MNganjok,
Madiun, Magetan, Noawi, Bojonegoro, Lamongan, dan Gresik. Kabupaten-
kabupaten tersebut dikatakan sebapal Kabupaten Basis karena mlar L) selama
pericde analizis di kabupaten-kabupaten tersebut lebih besar dan satw.

2. Produksi komoditas padi di Propinsi Jawa Timur selama peniode tahun 1995
2002 tidak terlokalisasi pada kabupaten-kabupaten tertenfu, tetapi menyebar
pada seluruh kabupaten di wilavah Propinsi Jawa Timur. Pada peniode yang
suna wilayah Propinsi Jawa Timur menspesialisasikan usahataninya pada
komoditas padi.

3. Sekior basis komoditas padi mampu mendukung kegiatan perekonomian di
Propinsi Jawa Timur, karena nilai BSR dan KM lelih besar dan sam.
Komaoditas padi sebagai sektor basis dapal mendorong aktivitas kegiatan di

sektor lannva dalam perekononian wilayah,

.2 Saran
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagal benkuol

1. Pengembangan wilayah produksi komoditas padi sebaiknya diarahkan pada
Kabupaten Tulungagung, Lumajang, Jember. Bamvuwangi, Pasuruan.
Sidoarpo, Mojokeno, Jombang, Nganjuk, Madn, Magetan, Npawi,
Bojonegorn, Lamongan, dan Cresik yang merupakan Kabupaten Basis
kemodilas padi. Dengan mengarahkan pengembangan ke wilayah-wilayah
tersehut, diharapkan selain menjadi dacral basis, wilavah lersebl dapat

berkembang menjadi sentra produksi komoditas padi di Propinst Jawa Tamus
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Lintuk penpembangan kabapaien non basis dapa dipilih saln dan dua
allernatif yung  ada Pertama adalah berupava memingkatkan  produksi
komoditas padi dengan jalan mencrapkan intensifikasi pertanian schinppea
mampu meningkatkan produks: vang ada dan berkembang menjadi Kabuparen
basis, Alternan!” kedua adalah dengan mengembangkan Komoditas lain vang
sesudi dengan spesikasi lokast yang dapal memberikan pendapatan tersendin
bag wilavah yang bersangkutan. -

Komoditas padt sebapai sektor basis vang mampu mendukung perekonomian
Propinst Jawa Timur perlu mendapad perhatian dari pemeriniah agar produksi
tap talumoya tetap stabil. Pemetaan wilawvah perlu dilakukan imtuk menjam

kontinuitas produka padi di Propinsi Jawa Timur.
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